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Memilih media kampanye keselamatan 

lalu-lintas yang valid dalam 

menyampaikan pesan tertentu dan 

berpotensi mempengaruhi sikap 

pengemudi sepeda motor

Mengetahui efek perbedaan media 

kampanye keselamatan terhadap 

perubahan sikap pengemudi sepeda 

motor



Gambar dalam bentuk poster, spanduk, pin 
dll

Suara dalam bentuk iklan pendek radio (60 
detik). Iklan ini dapat diperdengarkan di 
antara sesi-sesi siaran drama keselamatan 
lalu-lintas terkait.

Video dalam bentuk iklan televisi atau layar 
lebar film (30 detik, 60 detik dan 3 menit)

Video testimoni baik diperankan oleh 
korban kecelakaan sesungguhnya atau artis 
profesional berdurasi 5 menit.



Khusus untuk materi kampanye keselamatan 
berupa gambar dan video durasi pendek

Melibatkan 9 pakar terdiri atas 4 akademisi 
dan 5 konsultan dengan pengalaman studi 
keselamatan lalu-lintas minimal 5 tahun

Menilai validitas isi pesan kampanye dan 
potensi kampanye mempengaruhi sikap

Untuk materi kampanye keselamatan 
berupa audio dan video testimoni dipilih 
peneliti berdasarkan validitas isi pesan 
kampanye saja









 Jika mean nilai A paling tidak 3,00 
(menunjukkan kesetujuan atas validitas 
pesan) dan mean nilai  B paling tidak 2,51 
(menunjukkan potensi pesan 
mempengaruhi sikap). Digunakannya  2,51 
sebagai cutting point untuk B was disengaja 
karena mean nilai B lebih rendah dari mean 
nilai A.

 Jika kedua cutting point menggunakan 3,00 
akan terlalu banyak materi kampanye yang 
tidak digunakan



































































Video pendek merupakan kombinasi 

antara gambar bergerak, percakapan, 

ilustrasi musik, animasi, efek suara, dan 

pesan tertulis. Hal ini memperkuat 

pengaruh dari pesan.

Oleh sebab itu video yang terpilih (9 dari 

13 yang ada) lebih banyak dari gambar 

yang terpilih (5 dari 13)



Kota Perguruan 

Tinggi

Jumlah Responden

Rencana Realisasi

Total Pria Wanita

Denpasar Universitas 

Udayana

25 24 17 7

Padang Universitas 

Andalas

25 24 17 7

Pontianak Universitas 

Tanjungpura

25 29 23 6

Surabaya Institut 

Teknologi  10 

November

25 30 21 9

TOTAL 100 107 78 29





















 Secara umum perilaku responden cenderung 
berisiko rendah. Hal ini diindikasikan dari nilai 
mean yang hampir seluruhnya (87%) di atas 2,50 
(yang merupakan batas peralihan dari perilaku 
pengemudi berisiko tinggi ke berisiko rendah).

 Hanya pada perilaku-perilaku positif tertentu 
yang kurang dikenal di Indonesia seperti 
penggunaan jaket dan helm berwarna terang 
atau perilaku yang secara umum dianggap netral 
seperti sering berpindah lajur terdapat nilai 
mean kurang dari 2,50. Nilai mean terendah 
adalah 1,93 yaitu untuk penggunaan jaket warna 
terang pada responden dari mahasiswa 
Universitas Tanjungpura.


